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PENDAHULUAN 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk pengabdian kepada 

masyarakat dengan cara mempraktekan teori yang telah didapatkan selama 

perkuliahan di kampus kepada masyarakat. KKN adalah suatu bentuk 

intrakulikuler yang merupakan implementasi dari Tri Dharma Perguruan Tinggi 

menggunakan metode memperkenalkan dan memberikan pengalaman bekerja dan 

belajar mahasiswa yang dilakukan di luar kampus yang bertujuan untuk 

memberdayakan masyarakat. Program magang MBKM Magang Mandiri 

memberikan wadah kepada mahasiswa untuk melakukan pembelajaran di luar 

kampus dengan terjun langsung ke dunia industri, yaitu Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM). Kegiatan KKN dilakukan di CV. Sahabat Pangan yang 

berlokasi di Desa Bangelan, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Malang, Jawa 

Timur. Peran mahasiswa dalam hal ini adalah membantu menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi oleh UMKM, yaitu terbatasnya pengembangan 

produk dan terbatasnya pemasaran produk melalui digital marketing.  

Bangelan adalah sebuah desa yang berada di lereng Gunung Kawi di 

Kecamatan Wonosari, Kabupaten Malang. Berdasarkan letak geografis, lokasi 

Desa Bangelan dekat dengan daerah Malang Selatan yang merupakan salah satu 

daerah penghasil pisang terbesar di Jawa Timur. Data Badan Pusat Statistik (BPS) 

menunjukkan bahwa, produksi pisang di Kabupaten Malang pada tahun 2021 

mencapai 9.880.196 kwintal, jumlah tersebut mengalami kenaikan sebesar 

23,77% pada tahun 2022 yaitu mencapai 12.228.532 kwintal. Beberapa jenis 

pisang yang ada di Kabupaten Malang antara lain Pisang Kepok, Pisang Raja, 

Pisang Candhi, Pisang Susu, Pisang Barlin, Pisang Ambon, Pisang Raja Nangka, 

Pisang Raja Awak, dan Pisang Raja Molo. Pisang lokal tersebut merupakan jenis 

pisang yang secara lokal ditanam dan dimanfaatkan oleh masyarakat desa 

setempat secara turun temurun (Mukhoyyaroh dan Hakim, 2020).  

Buah pisang termasuk dalam kelompok buah klimaterik, yaitu buah yang 

mengalami laju respirasi dan proses pematangan meski telah melewati proses 

pemanenan. Laju respirasi yang terus meningkat tersebut menyebabkan buah 

pisang lebih cepat mengalami pembusukan (Widjanarko, 2012). Penanganan 

pascapanen buah pisang perlu dilakukan untuk memperpanjang umur simpannya. 



Salah satu cara untuk memperpanjang umur simpan buah pisang yaitu dengan 

mengolahnya menjadi produk melalui proses pengeringan. Beberapa hasil produk 

olahan buah pisang yang diproses dengan metode pengeringan antara lain keripik 

pisang, sale pisang, kue kering, dll. Salah satu UMKM di Desa Bangelan yang 

memproduksi produk pangan berbahan baku pisang raja awak adalah CV. Sahabat 

Pangan. CV. Sahabat Pangan merupakan produsen rambak pisang terbesar di 

Kabupaten Malang. 

A. Analisis Situasi 

CV. Sahabat Pangan merupakan salah satu industri yang bergerak dibidang 

pengolahan buah khususnya buah pisang. Perusahaan yang berlokasi di Desa 

Bangelan, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Malang, Jawa Timur ini telah berdiri 

sejak tahun 2015. Produk unggulan dari CV. Sahabat Pangan adalah rambak 

pisang (Banana Crunch). Rambak pisang merupakan produk buah yang dibuat 

dari buah pisang yang dipotong menjadi beberapa bagian dan digoreng tanpa 

penambahan perisa. Produk unggulan tersebut memiliki beberapa kelebihan 

diantaranya tanpa penambahan gula, tanpa menggunakan pemanis buatan, tanpa 2 

bahan pengawet, dan tanpa pewarna buatan. Keunggulan tersebut menjadi daya 

tarik tersendiri bagi masyarakat. CV. Sahabat Pangan telah memiliki beberapa 

sertifikasi mutu seperti sertifikasi CPPOB/GMP, Halal MUI, dan HACCP, dengan 

adanya legalitas pangan tersebut maka produk yang dihasilkan oleh CV. Sahabat 

Pangan terjamin keamanan dan kualitasnya.  

Perkembangan bisnis UMKM CV. Sahabat Pangan sudah baik, hal ini 

dibuktikan dengan adanya beberapa legalitas hukum yang telah dimiliki oleh CV. 

Sahabat Pangan, yang mana hal tersebut dapat meningkatkan kepercayaan 

konsumen untuk membeli produk. Namun terdapat permasalahan yang sangat 

penting untuk diperhatikan, karena dapat berpengaruh terhadap keberlangsungan 

bisnis CV. Sahabat Pangan kedepannya. Permasalahan tersebut diantaranya adalah 

terbatasnya pengembangan produk, terbatasnya pengelolaan limbah, dan 

terbatasnya pemasaran produk secara digital. Hal ini didorong oleh semakin 

berkembangnya teknologi dan persaingan produk sejenis sehingga dibutuhkan 

strategi untuk menghadapi hal tersebut.  



Dengan melihat dari situasi atau kondisi lokasi KKN tersebut, mahasiswa 

melakukan beberapa kegiatan pengabdian masyarakat yaitu pelatihan 

pengembangan produk, penyuluhan tentang digital marketing, dan pendampingan 

optimalisasi pemasaran digital terhadap produk CV. Sahabat Pangan untuk 

memperluas pemasaran produk. Permasalahan yang dihadapi mitra akan dibahas 

lebih lanjut pada identifikasi permasalahan berikut. 

B. Identifikasi Permasalahan Mitra 

Permasalahan di UMKM CV. Sahabat Pangan yang berhasil diidentifikasi 

setelah dilakukan analisis situasi yaitu sedikitnya pengetahuan untuk pengolahan 

buah pisang (kurangnya pengembangan produk), padahal hasil panen pisang 

cukup melimpah. Selain itu limbah kulit pisang dari produksi rambak pisang di 

CV. Sahabat Pangan juga melimpah dan hanya menjadi limbah. Pengolahan 

pisang di UMKM CV. Sahabat Pangan saat ini hanya menggunakan daging 

buahnya saja, sedangkan bagian kulitnya hanya dibuang tanpa adanya pengolahan 

lebih lanjut. Kapasitas produksi rambak pisang di CV. Sahabat Pangan mencapai 

20 ton tiap bulannya, dimana hal ini tentunya akan menghasilkan limbah pisang 

yang sangat banyak. Oleh karena itu diperlukan pendampingan dari pihak terkait, 

termasuk dari perguruan tinggi, untuk mengatasi hal tersebut khususnya dalam 

pengembangan produk dan pengelolaan limbah kulit pisang. 

Permasalahan lainnya yang terdapat di CV. Sahabat Pangan yaitu belum 

memanfaatkan pemasaran digital dengan maksimal. Hal ini terlihat dari CV. 

Sahabat Pangan yang sampai saat ini belum memiliki official shop dan official 

acount di sosial media maupun marketplace.  Saat ini pemasaran produk CV. 

Sahabat Pangan saat ini sebagian besar dilakukan secara offline. Era globalisasi 

yang saat ini semakin maju menyebabkan persaingan dalam dunia bisnis 

mengalami perkembangan yang sangat pesat. Hal ini mendorong para pelaku 

UMKM untuk terus mengembangkan bisnisnya dengan cara membentuk strategi 

yang menyesuaikan perkembangan zaman. Sesuai dengan yang dikatakan oleh 

Syukri dan Sunrawali (2022) bahwa tren pemasaran di dunia saat ini mulai beralih 

dari yang semula konvensional (offline) menjadi digital (online). CV. Sahabat 

Pangan, perlu membuat strategi pemasaran secara online agar bisnisnya semakin 

berkembang dan dapat berdaya saing. Oleh karena itu diperlukan pendampingan 



dari pihak terkait, termasuk dari perguruan tinggi, untuk membantu memperluas 

jaringan pemasaran digital. 

Semakin berkembangnya zaman yang modern ini, strategi pemasaran 

atau branding sangat penting.Pemasaran menjadi faktor utama selain kualitas 

suatu produk. Untuk dapat mendapatkan citra yang baik dari masyarakat, maka 

diperlukan kegiatan branding yang menarik dan sesuai dengan pasar konsumen. 

Era digitalisasi semakin mempermudah masyarakat dalam beraktivitas pada setiap 

linikehidupan, tak terkecuali pada sector perdagangan. Penjualan tak hanya secara 

konvensional saja, namun juga dapat memanfaatkan teknologi terutama gadget 

atau yang biasa kita sebut dengan digital marketing. Dewasa ini terdapat 

banyak platform aplikasi maupun website yang menjadi sarana untuk kegiatan 

ekonomi jual beli. Namun, tidak menutup kemungkinan bahwa hal ini juga 

menjadi kendala bagi beberapa orang, terutama pedagang atau pelaku UMKM di 

desa yang kurang mengenal dunia pemasaran secara digital serta cara 

mengelolanya. Sehingga perlu adanya pendampingan terkait digital marketing 

terhadap UMKM. 

C. Rencana Program yang Dilaksanakan 

Rencana program yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang ada 

adalah sebagai berikut. 

1) Mengadakan pelatihan inovasi pengembangan produk marshmallow 

pisang kepada para karyawan UMKM CV. Sahabat Pangan. 

2) Melakukan pendampingan optimalisasi pemasaran digital terhadap 

produk CV. Sahabat Pangan untuk memperluas pemasaran produk 

Masing-masing rencana tersebut akan dijelaskan lebih lanjut pada bab solusi 

permasalahan. 



SOLUSI PERMASALAHAN 

1) Permasalahan Terbatasnya Pengembangan Produk di UMKM 

Tingkat konsumsi kerupuk atau keripik di masyarakat Indonesia saat ini 

semakin meningkat. Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa pada 

tahun 2012 tingkat konsumsi kerupuk atau keripik di Indonesia sebesar 0,00696 

kg perkapita per hari, dan pada tahun 2020 meningkat menjadi 0,0378 kg 

perkapita perhari (BPS, 2021). Tingginya minat konsumen dan besarnya 

permintaan pasar terhadap produk makanan, membuka peluang pasar yang luas 

bagi produsen pangan di Indonesia. Hal tersebut mendorong terjadinya persaingan 

antar produsen untuk menarik minat konsumen terhadap produk yang dihasilkan. 

Salah satu cara yang dapat ditempuh produsen untuk memenangkan persaingan 

pasar yaitu melalui inovasi dan pengembangan produk (Awaludin et al., 2022).  

Pengembangan produk baru akan meningkatkan volume pasar dan 

menjadikan produsen tersebut memiliki keunggulan dibandingkan produsen 

lainnya (Guspul, 2016). Inovasi dan pengembangan produk yang dilakukan oleh 

mahasiswa magang di CV. Sahabat Pangan yaitu membuat produk marshmallow 

yang terbuat dari kombinasi buah dan kulit pisang. Selain itu mahasiswa juga 

melakukan pengembangan varian rasa produk rambak pisang. Varian rasa yang 

dipilih yaitu matcha dan coklat, pemilihan tersebut didasari oleh semakin 

meningkatknya minat konsumen terhadap matcha dan coklat. Hal ini sekaligus 

menjadi pembahasan dalam rekognisi mata kuliah pengembangan produk, 

evaluasi sensori, dan luaran KKN. 

Pengabdian masyarakat yang dilakukan mahasiswa yaitu melalui kegiatan 

pelatihan inovasi pengembangan produk marshmallow pisang terhadap para 

karyawan CV. Sahabat Pangan. Pengembangan produk merupakan suatu strategi 

untuk menciptakan produk yang baru. Pengembangan produk dapat dilakukan 

dengan cara mengembangkan dan memodifikasi produk yang sudah ada. Merujuk 

pada Irianto dan Giyatmi (2017) dalam pengembangan produk marshmallow 

pisang di CV. Sahabat Pangan terdiri dari beberapa tahapan sebagai berikut.  

1. Pengembangan Tujuan dan Sasaran 

Langkah awal dalam pengembangan produk adalah menentukan tujuan. 

Penentuan tujuan dilakukan agar dalam pelaksanaan pengembangan produk 



nantinya dapat terarah dengan jelas. Tujuan dari proyek pengembangan produk 

pangan adalah hasil akhir yang diinginkan sesuai. Tujuan pengembangan produk 

dalam kegiatan magang ini adalah untuk mengembangkan suatu produk makanan. 

dengan memanfaatkan buah pisang dan limbah kulit pisang sebagai bahan 

pembuatan marshmallow. Tujuan lainnya adalah untuk memperpanjang masa 

simpan buah serta mengembangkan keanekaragaman pangan. 

2. Pengembangan Ide Produk 

Tahap pengembangan ide produk meliputi proses penggalian ide, analisis 

peluang dan permasalahan, evaluasi ide produk, dan pengujian. Proses penggalian 

ide dilakukan dengan mencari literatur berupa jurnal-jurnal yang membahas 

tentang buah pisang, olahan dari buah pisang, dan marshmallow. Peluang dari 

produk marshmallow ini yaitu memiliki rasa alami buah pisang dan bernilai gizi 

tinggi dibandingkan produk komersil yang serupa. Pengujian produk dilakukan 

dengan uji organoleptik yaitu uji kesukaan/hedonik. 

3. Penetapan Pembatas 

Pembatas merupakan faktor-faktor yang membatasi cakupan dari proyek 

pengembangan produk pangan. Pembatas meliputi hal-hal yang berkaitan dengan 

produk, pengolahan, pemasaran, finansial, perusahaan, dan lingkungan. Pembatas 

produk meliputi karakteristik produk marshmallow yaitu sifat organoleptik, sifat 

fisik, persyaratan formula, dll. Pembatas pengolahan meliputi bahan baku 

pengolahan, kapasitas produksi, tipe peralatan yang digunakan, dll. Pembatas 

pemasaran dapat berupa metode pendistribusian produk, metode promosi yang 

digunakan, dan batas harga yang diinginkan. Pembatas finansial meliputi jumlah 

biaya produksi, keuntungan bersih, modal operasional, dll. 

4. Skrining ide produk 

Skrining ide produk dilakukan untuk melihat kesesuaian antara tujuan dan 

pembatas yang telah ditetapkan dalam rangka mengembangkan produk baru. 

Skrining ide produk marshmallow dari kombinasi daging buah dan kulit pisang 

mempertimbangkan beberapa faktor sebagai berikut. 

a. Berhubungan dengan produk: komposisi produk, daya simpan, tingkat 

kesukaan produk di pasaran 



b. Berhubungan dengan metode pengolahan: proses pengolahan yang 

sederhana dan tidak memakan banyak waktu serta ketersediaan bahan 

baku. 

5. Pengembangan konsep produk 

Konsep produk merupakan definisi dari produk yang akan dikembangkan. 

Konsep produk yang akan dikembangkan pada kegiatan magang ini adalah produk 

marshmallow dengan citarasa alami buah pisang. 

6. Pengembangan prototipe produk 

Pengembangan prototipe produk meliputi perencanaan pembuatan produk 

dan desain penelitian untuk pengembangan produk. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengidentifikasi kesukaan konsumen terhadap produk 

marshmallow. Penelitian ini menggunakan uji hedonik dengan metode Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) satu faktor, yaitu penambahan daging buah pisang (10%, 

20%, dan 30%). 

Target luaran yang dihasilkan dari solusi pengembangan produk yaitu 

bertambahnya diversifikasi produk yang dihasilkan, baik dalam hal 

pengembangan produk berbahan pisang maupun dalam hal variasi rasa produk 

rambak pisang. Target luaran dari kegiatan pelatihan inovasi pengembangan 

produk yang telah dilakukan yaitu peningkatan pengetahuan dan wawasan tentang 

pemanfaatan buah dan kulit pisang pada pembuatan marshmallow bagi para 

karyawan UMKM CV. Sahabat Pangan. 

2) Permasalahan Terbatasnya Pemasaran Produk Secara Digital di UMKM 

Solusi permasalahan yang dilakukan oleh mahasiswa magang terhadap 

permasalahan strategi pemasaran di UMKM yaitu dengan melakukan 

pendampingan optimalisasi pemasaran digital terhadap produk CV. Sahabat 

Pangan. Optimalisasi dilakukan dengan cara perbaikan konten official account 

CV. Sahabat Pangan di Instagram dan pembuatan official shop CV. Sahabat 

Pangan di beberapa marketplace seperti Shopee dan Tokopedia. Target luaran 

yang dihasilkan dari solusi optimalisasi pemasaran digital yaitu perluasan jaringan 

pemasaran produk dan peningkatan hasil penjualan produk.  

Penentuan solusi permasalahan tersebut didasarkan pada perkembangan 

teknologi digital yang saat ini semakin canggih. Era media yang saat ini semakin 



canggih akan cukup sulit bagi suatu bisnis untuk meningkatkan efisiensi 

perusahaan tanpa pemasaran secara digital yang disebabkan oleh penyesuaian 

yang cepat dari internet dan penggunaan perangkat lainnya. Seperti yang kita 

ketahu bahwa perkembangan digital dalam globalisasi sangat berpengarruh 

terhadap roda ekonomi suatu perusahaan.  

Digital marketing merupakan kegiatan promosi dan pencarian pasar melalui 

media digital secara online dengan memanfaatkan berbagai sarana seperti jejaring 

sosial. Digital marketing terdiri dari pemasaran interaktif yang memudahkan 

interaksi antara produsen, perantara pasar, dan calon konsumen. Platform yang 

sering digunakan dalam digital marketing adalah sosial media seperti Facebook, 

Path, Instagram. Pemanfaatan digital marketing memiliki beberapa kelebihan, 

diantaranya adalah target bisa diatur sesuai domisili, jangkauan lebih luas karena 

tidak terbatas geografis, hasil dapat diukur, misalnya jumlah pengunjung situs, 

hasil produk yang terjual, dan dapat diakses kapanpun dan dimanapun. 

Kelemahan dari digital marketing antara lain produk mudah diplagiasi oleh 

competitor, konten dapat disalahgunakan oleh pihak yang tidak bertanggung 

jawab, adanya respon yang negated dapat menurunkan rating toko (Syukri dan 

Sunrawali, 2022).  

Digital marketing memiliki peranan yang penting bagi kemajuan bisnis 

UMKM. Penelitian yang dilakukan oleh Syukri dan Sunrawali (2022) tentang 

survey pentingnya digital marketing bagi UMKM di Kota Makassar menunjukkan 

bahwa 79% responden menjawab digital marketing sangat penting bagi kegiatan 

usaha mereka, 17% menjawab penting, dan sisanya 4% menjawab netral. Para 

pelaku UMKM tersebut mengungkapkan bahwa digital marketing melalui sosial 

media dapat menaikkan promosi produk, mudah menjangkau target pasar, sebagai 

media komunikasi dengan pelanggan, dan jangkauan lebih luas.  



METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat terhadap UMKM CV. 

Sahabat Pangan didasarkan pada upaya untuk mengatasi permasalahan yang 

dihadapi UKM yakni terbatasnya pengembangan produk dan terbatasnya strategi 

pemasaran secara digital di UMKM. Terdapat beberapa tahapan dalam 

melaksanakan solusi atas permasalahan yang ada di UMKM, diantaranya adalah 

sebagai berikut. 

1. Survey dan Wawancara 

Penentuan solusi permasalahan dilatarbelakangi oleh beberapa hal, 

diantaranya situasi dan permasalahan yang ada di lokasi KKN, untuk 

memperkuat terciptanya solusi yang matang, diperlukan 

informasi penunjang lain yang didapatkan dengan pencarian data melalui 

survei wilayah dan potensi yang dimiliki CV. Sahabat Pangan. Survey 

kondisi lapangan dilakukan pada hari Kamis tanggal 16 Februari 2023, 

pada hari yang sama juga dilakukan wawancara secara  langsung kepada 

pemilik CV. Sahabat Pangan dan beberapa karyawan. Kegiatan survey dan 

wawancara dilakukan di pabrik CV. Sahabat Pangan yang berlokasi di 

Desa Bangelan, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Malang. Tujuan dari 

survey dan wawancara adalah untuk mengidentifikasi kondisi dan 

permasalahan yang dihadapi oleh mitra. 

2. Penyuluhan dan Pendampingan 

Kegiatan penyuluhan dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman mitra tentang pemasaran digital yang meliputi definisi, 

perkembangan pemasaran digital, pentingnya pemasaran digital, kelebihan 

dan kelemahan pemasaran digital, strategi dan langkah-langkah untuk 

melakukan pemasaran digital. Kegiatan ini dilakukan terhadap perwakilan 

karyawan CV. Sahabat Pangan. Melalui berbagai cara atau pendekatan 

tersebut diharapkan kegiatan penyuluhan ini dapat meningkatkan 

pengetahuan dan wawasan UMKM tentang strategi pemasaran digital, 

sehingga dapat menjangkau pemasaran produk yang lebih luas. Mahasiswa 

tidak hanya melakukan penyuluhan tetapi juga pendampingan sehingga 

UMKM dapat mempraktikannya secara langsung dengan didampingi oleh 



mahasiswa magang. Setelah dilakukan kegiatan penyuluhan dilanjutkan 

dengan kegiatan pendampingan tentang optimalisasi pemasaran produk 

secara digital. Kegiatan pendampingan yang dilakukan meliputi:  

a. Pendampingan pembuatan official shop di marketplace tokopedia dan 

Shopee 

b. Pendampingan pembuatan konten feed Instagram yang menarik 

c. Pendampingan cara melayani orderan di marketplace 

3. Pelatihan 

Pelatihan adalah proses pembelajaran yang terstruktur dan terarah untuk 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman seseorang 

dalam suatu bidang tertentu. Dalam konteks UMKM yang bergerak 

dibidang pangan olahan, pengembangan produk menjadi kunci penting 

dalam mempertahankan bisnisnya agar dapat bersaing dari produk lainnya. 

mengembangkan dan memasarkan produknya. Tujuan pelatihan ini adalah 

untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan agar 

UMKM dapat mengembangkan produk lain dengan memanfaatkan buah 

dan kulit pisang. Pelatihan dilakukan terhadap para karyawan UMKM CV. 

Sahabat Pangan yang berjumlah 25 orang. Kegiatan pelatihan yang 

dilakukan meliputi beberapa tahap diantaranya adalah: 

a. Pelatihan Pembuatan Marshmallow Pisang 

Kegiatan pelatihan ini diawali dengan pemaparan materi oleh Farah Nur 

Rahma selaku mahasiswa magang. Pemaparan yang disampaikan meliputi 

informasi tentang marshmallow, langkah pembuatan marshmallow, dan 

manfaat produk. Pada tahap ini peserta akan mempelajari teknik-teknik 

dasar dalam pembuatan marshmallow, termasuk pemilihan dan persiapan 

bahan, proses pencampuran, dan pengembangan tekstur yang tepat. 

b. Pelatihan Kreativitas dalam Inovasi Produk 

Pada tahap ini peserta akan diberikan pengetahuan tentang teknik kreatif 

dalam mengembangkan produk marshmallow, seperti penggunaan variasi 

rasa, pewarna alami, atau tambahan bahan pendukung yang menarik. 

Peserta pelatihan juga diajak untuk berpikir kreatif dan menghasilkan ide-

ide baru untuk inovasi produk marshmallow pisang. 



JADWAL PELAKSANAAN 

Nama Kegiatan 
Februari Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2   

Survey Lokasi                     

Pengenalan tentang 

profil mitra MBKM 

                    

Analisis situasi pihak 

dan identifikasi 

permasalahan mitra 

                    

Pengumpulan 

literatur 

                    

Penyusunan 

rancangan kegiatan 

penyuluhan digital 

marketing 

                    

Penyuluhan digital 

marketing kepada 

karyawan UMKM 

                    

Pendampingan 

pembuatan official 

account di 

marketplace 

                    

Pendampingan tata 

cara pembuatan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Inovasi Pengembangan Produk Marshmallow Pisang 

Pengembangan produk merupakan suatu strategi untuk menciptakan produk 

yang baru. Pengembangan produk dapat dilakukan dengan cara mengembangkan 

dan memodifikasi produk yang sudah ada. Pengembangan produk merupakan 

salah satu strategi dalam mempertahankan bisnis agar dapat bersaing dengan 

bisnis lainnya. Selain itu pengembangan produk juga berfungsi untuk menarik 

minat konsumen.  

Limbah kulit pisang dapat dimanfaatkan menjadi bahan tambahan dalam 

pembuatan marshmallow karena mengandung pektin yang cukup tinggi. 

Azarudeen dan Nithya, (2021) menyebutkan bahwa kulit pisang mengandung 

pektin sebesar 10-21%. Penggunaan pektin dapat menghasilkan aerasi dan 

modifikasi tekstur yang baik seperti busa lembut dengan pelepasan perisa yang 

sangat bagus, mudah dikunyah serta dapat meleleh ketika di mulut (Elfiyani et al., 

2016). Penambahan puree pisang dalam pembuatan marshmallow berperan 

sebagai perisa alami, karena pada umumnya perisa yang digunakan pada 

marshmallow merupakan perisa sintesis. Dewi et al., (2022) menambahkan bahwa 

perisa sintetis dapat memberikan citarasa pada makanan, menguatkan rasa dan 

aroma pada makanan, mempengaruhi daya tarik konsumen, dan dapat menghemat 

biaya. Namun, penggunaan perisa sintetis yang tidak sesuai takaran yang 

ditentukan dapat memberikan dampak negatif bagi kesehatan, berdasarkan hal 

tersebut akan lebih baik apabila diganti dengan perisa alami yang diperoleh dari 

buah-buahan seperti buah pisang. 

Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan marshmallow adalah 

daging buah dan kulit pisang raja awak, gelatin halal merek Hakiki, gula pasir, 

sirup jagung, dan tepung jagung. Alat-alat yang digunakan meliputi, wadah 

baskom, mixer, blender, neraca analitik, loyang, panci, dan sendok. Formulasi 

marshmallow pisang dapat dilihat pada tabel dan gambar berikut. 

 

 

 



Tabel Formulasi Marshmallow Pisang 

 

 
Komposisi Bahan 

Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

Puree buah pisang raja awak (g) 

Gelatin (g) 

Sirup glukosa (g) 

Gula pasir (g) 

Air untuk larutan gelatin (ml) 

Air untuk larutan gula (ml) 

Filtrat kulit pisang (g) 

0 

8 

46 

45 

20 

30 

1 

10 

8 

46 

45 

20 

30 

1 

20 

8 

46 

45 

20 

30 

1 

30 

8 

46 

45 

20 

30 

1 

 

Gambar 1. Diagram Alir Pembuatan Marshmallow Pisang 

Hasil dari masing-masing perlakuan akan diuji organoleptik yaitu uji 

kesukaan atau hedonik yang dilakukan oleh 30 panelis. Uji hedonik tersebut 

bertujuan untuk mengidentifikasi kesukaan konsumen terhadap produk 

marshmallow. Uji organoleptik yang dinilai meliputi rasa, aroma, dan tekstur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sukrosa dan 

Glukosa 

Gelatin 8% Daging buah 

pisang ..% 

Penimbangan 

Pemanasan 

(T=115-120oC, 

t = 1-2 menit) 

Penimbangan 

Penimbangan 

Pembentukan 

Gel (1-2 menit) Penghancuran 

Bubur buah 

pisang 

Air  

Air  

Pencampuran dan 

Pengocokan (15 menit) 

Pencetakan 

Aging  

(T= 25oC, t = 5 jam) 

Pemotongan 

Pelapisan 
Tepung 

Maizena 

Marshmallow 

Kulit Pisang  

Filtrat Kulit 

Pisang 1% 

 



 

Gambar 2. Pelatihan Pembuatan Marshmallow Pisang Bersama Karyawan 

Kegiatan pelatihan pembuatan produk marshmallow pisang ini dilaksanakan 

di Ruang Istirahat Karyawan UMKM CV. Sahabat Pangan, Kecamatan Wonosari, 

Kabupaten Malang pada tanggal 12 Mei 2023 yang dimulai pukul 12.00 hingga 

13.00 WIB. Pelatihan ini diikuti oleh 25 peserta yang terdiri dari para karyawan 

khususnya ibu-ibu yang bekerja di CV. Sahabat Pangan. Pelatihan diawali dengan 

pemaparan materi seputar marshmallow yang meliputi definisi, perkembangan 

marshmallow saat ini, dan pengetahuan tentang buah dan kulit pisang. Selanjutnya 

dilakukan pemaparan tentang proses pembuatan marshmallow mulai dari 

persiapan alat dan bahan, proses pembuatan, hingga cara penyimpanan. 

 

Gambar 3. Proses Pencampuran Bahan 

Pelatihan pembuatan marshmallow pisang yang dilakukan oleh mahasiswa 

magang di UMKM CV. Sahabat Pangan mendapatkan respon yang positif dari 

peserta pelatihan. Setelah mengikuti pelatihan, para peserta berinisiatif untuk 

mempraktikkannya di rumah dengan menggunakan campuran buah lain. Pelatihan 

ini diharapkan dapat memberikan ide baru kepada UMKM CV. Sahabat Pangan 

agar bisa mengembangkan produk baru dari buah pisang dan memanfaatkan 

limbah kulit pisang menjadi produk yang bermanfaat dan bernilai jual tinggi. 

Selama kegiatan pelatihan berlangsung, terlihat para peserta sangat antusias dalam 



mengikuti serangkaian kegiatan mulai awal hingga akhir. Para peserta termotivasi 

dengan adanya kegiatan ini karena selain mendapat pengetahuan, hal ini dapat 

meningkatkan keterampilan ibu-ibu dalam memanfaatkan komoditas lokal 

menjadi sebuah produk olahan pangan yang menarik dan lebih bermanfaat. 

 

Gambar 4. Hasil Produk Pelatihan Pembuatan Marshmallow Pisang 

Untuk menyebarkan informasi yang lebih luas mahasiswa juga membuat 

poster tentang marshmallow pisang yang berpera sebagai media komunikasi 

karena tampilan fisiknya menarik. Poster yang telah dibuat kemudian diupload di 

media sosial sehingga dapat lebih diketahui oleh masyarakat umum. Poster 

tentang marshmallow pisang dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 5. Poster Marshmallow Pisang 



Kegiatan inovasi pengembangan produk yang dilakukan oleh mahasiswa 

yaitu pengembangan varian rasa produk rambak pisang. Inovasi rasa dilakukan 

dengan memformulasikan bubuk matcha 100% dan atau bubuk coklat 100% yang 

dicampur dengan susu bubuk terhadap produk rambak pisang. Formulasi rasa 

coklat untuk produk rambak pisang dapat dilihat pada tabel berikut. 

Komposisi Bahan 
Perlakuan  

P1 P2 P3 P4 

Rambak pisang (g) 

Bubuk coklat (g) 

Susu bubuk (g) 

75 

12 

0 

75 

5 

2,5 

75 

2 

2 

75 

2 

4 

Formulasi terbaik yaitu pada perlakuan keempat (P4), sedangkan untuk 

varian rasa matcha formulasi terbaik yaitu pada 75 gram rambak pisang yang 

ditambahkan 2 gram bubuk matcha dan 6 gram susu bubuk. 

 

Gambar 6. Proses Pengembangan Varian Rasa 



 

2. Optimalisasi Pemasaran Digital di CV. Sahabat Pangan 

Era globalisasi yang saat ini semakin maju menyebabkan persaingan dalam 

dunia bisnis mengalami perkembangan yang sangat pesat. Hal ini mendorong para 

pelaku UMKM untuk terus mengembangkan bisnisnya dengan cara membentuk 

strategi yang menyesuaikan perkembangan zaman. Sesuai dengan yang dikatakan 

oleh Syukri dan Sunrawali (2022) bahwa tren pemasaran di dunia saat ini mulai 

beralih dari yang semula konvensional (offline) menjadi digital (online). CV. 

Sahabat Pangan, perlu membuat strategi pemasaran secara online agar bisnisnya 

semakin berkembang dan dapat berdaya saing. 

Optimalisasi pemasaran digital yang dilakukan oleh mahasiswa magang 

terhadap UMKM dilakukan melalui penyuluhan dan pendampingan. Kegiatan 

penyuluhan dilakukan selama 2 minggu dengan materi yang berbeda-beda. 

Selanjutnya dilanjutkan dengan pendampingan yang bertujuan untuk 

mendampingi UMKM secara langsung dalam mengimplementasikan kegiatan 

penyuluhan yang telah dilakukan. 

 

Gambar 7. Praktik Pembuatan official shop di Marketplace 

Perbaikan pemasaran yang dilakukan pada CV. Sahabat Pangan adalah 

perbaikan konten official account CV. Sahabat Pangan di Instagram dan 

pembuatan official shop CV. Sahabat Pangan di beberapa marketplace seperti 

Shopee dan Tokopedia. Perbaikan dilakukan terhadap konten yang didasarkan 

pada selera konsumen masa kini dengan tetap mengangkat ciri khas produk CV. 

Sahabat Pangan. Konten yang diunggah di Instagram adalah gambar yang telah 

didesain semenarik mungkin untuk menarik minat followers. Interaksi dengan 

konsumen atau yang bisa disebut engagement pengikut dilakukan melalui fitur 



balas komentar, direct message (DM), dan story. Perkembangan official account 

setelah dilakukan perbaikan dapat dilihat pada gambar berikut. 

Sebelum     sesudah Perbaikan 

   

Perbaikan konten feed IG berdampak positif untuk menarik minat 

konsumen. Hal ini   dapat menjadi branding produk agar semakin dikenal oleh 

masyarakat luas. Hasil yang didapatkan dari optimalisasi pemasaran digital 

melalui media sosial dan marketplace adalah dapat menjangkau pasar yang lebih 

luas. Berikut adalah beberapa bukti hasil penjualan setelah dilakukan kegiatan 

penyuluhan dan pendampingan pemasaran  digital di UMKM. 

  

Gambar 8. Hasil Penjualan di Tokopedia 



  

Gambar 9. Hasil Penjualan di Shopee 



PENUTUP 

Kegiatan pengabdian masyarakat yaitu Kuliah Kerja Nyata telah dilakukan 

di UMKM CV. Sahabat Pangan yang berlokasi di Desa Bangelan, Kecamatan 

Wonosari, Kabupaten Malang. Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) sangat 

bermanfaat baik untuk mahasiswa maupun masyarakat. Selama 4 (empat) bulan 

magang mandiri yang sekaligus didalamnya terdapat kegiatan KKN, program 

kerja yang dirancang berjalan denngan baik dan lancar.  

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa untuk 

yaitu membantu permasalahan yang dihadapi oleh UMKM CV. Sahabat Pangan 

yang terdiri dari kegiatan pelatihan inovasi pengembangan produk marshmallow 

pisang dan optimalisasi pemasaran digital di CV. Sahabat Pangan. Kegiatan yang 

telah dicapai diantaranya adalah pengembangan produk marshmallow pisang dan 

pengembangan varian rasa produk rambak pisang, pembuatan akun di beberapa 

marketplace dan perbaikan konten Instagram. Dari kegiatan tersebut berdampak 

positif dalam menjangkau pasar yang lebih luas dan meningkatkan hasil penjualan 

produk. 

SARAN 

Saran dari mahasiswa magang terhadap kegiatan ini yaitu sebaiknya dalam 

menjalankan kegiatan tidak hanya melibatkan mahasiswa dan UMKM, tetapi juga 

melibatkan narasumber yang ahli dibidangnya agar hasilnya semakin baik. 
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Lampiran - Surat Kesediaan Kerjasama dari Mitra (MoU) 

 





Lampiran - Peta Lokasi Mitra MBKM 

 

Gambar 10. Peta Lokasi Mitra CV. Sahabat Pangan, berjarak 102 km dari  

UPN Veteran Jawa Timur
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Lampiran – Luaran Video YouTube 
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Lampiran 7. Karya Inovatif Marshmallow Pisang 
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